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Abstract

This article aims to explore the application of the Communicative Language
Teaching (CLT) method in learning English in elementary schools. The research
methods used are literature study and observation. The research results show that
the CLT method emphasizes developing students' communication skills through
interactive and contextual activities, such as warming up with songs, using music
in delivering material, singing, role playing with dolls, group discussions, and
simulations. The teacher acts as a facilitator who supports students in actively
developing language skills. Through the CLT approach, students get the
opportunity to practice and apply their English knowledge in meaningful and
relevant situations. Overall, the CLT method is proven to be effective in improving
students' communication skills in English in a natural and enjoyable way.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode Communicative
Language Teaching (CLT) dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode CLT menekankan pada pengembangan
kemampuan komunikasi siswa melalui aktivitas interaktif dan kontekstual, seperti
pemanasan dengan lagu, penggunaan musik dalam penyampaian materi,
bernyanyi, bermain peran dengan boneka, diskusi kelompok, dan simulasi. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa secara aktif. Melalui pendekatan CLT, siswa memperoleh
kesempatan untuk mempraktikkan dan mengaplikasikan pengetahuan bahasa
Inggris mereka dalam situasi yang bermakna dan relevan. Secara keseluruhan,
metode CLT terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
dalam bahasa Inggris secara alami dan menyenangkan.
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Pendahuluan

Pendidikan bahasa Inggris di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi yang efektif sejak dini. Salah satu metode
yang kini banyak diterapkan dalam pengajaran bahasa Inggris adalah Communicative Language
Teaching (CLT). Metode ini menekankan pada kemampuan berkomunikasi secara nyata dan
bermakna daripada sekadar penguasaan tata bahasa dan kosakata, menitikberatkan pada
pengembangan kemampuan komunikasi yang meliputi situasi dan tujuan komunikasi yang
beragam, dari kehidupan sehari-hari hingga tempat kerja, dari monolog hingga dialog, dan dari
komunikasi interpersonal hingga transaksional (Suemith, 1994). Dengan pendekatan ini, siswa
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diajak untuk berinteraksi dalam berbagai konteks komunikasi, sehingga mereka dapat
menggunakan bahasa Inggris secara alami dan kontekstual seperti aktivitas pembelajaran diskusi
kelompok, simulasi, bermain peran (Gustiani, 2013). Materi pembelajaran melibatkan situasi yang
memberikan makna pada penggunaan bahasa serta keterampilan dalam berkomunikasi dan
memahami kompetensi komunikatif (Rambe, 1987). Melalui pendekatan ini, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk berkomunikasi secara efektif
dalam Bahasa Inggris (Sya et al., 2021).

Pendekatan CLT muncul sebagai respons terhadap metode pengajaran bahasa tradisional
yang sering kali terlalu fokus pada aspek mekanis dan kurang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpraktik dalam situasi komunikatif yang sesungguhnya. Metode tradisional tersebut sering
kali menekankan pada kemampuan menulis dan membaca kalimat-kalimat dalam bahasa target
dengan benar, namun ketika siswa diminta untuk berkomunikasi secara lisan dalam bahasa target,
mereka sering mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk dapat berkomunikasi
dalam bahasa target, diperlukan lebih dari sekadar penguasaan struktur linguistik semata (Desali,
2015). Oleh karena itu, pendekatan CLT menekankan pentingnya pengembangan kompetensi
komunikatif bersama dengan kompetensi linguistik dalam pembelajaran bahasa. CLT bertujuan
untuk mengembangkan empat keterampilan dasar berbahasa: mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis, dengan penekanan khusus pada kemampuan berbicara dan mendengarkan sebagai
sarana utama komunikasi. Melalui pendekatan CLT, siswa diberi kesempatan untuk berlatih dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam keempat keterampilan berbahasa tersebut secara
terintegrasi dan kontekstual (Rustipa, 2011). Metode CLT juga dapat mendukung tujuan
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar, dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global dalam era digital saat ini (Sya &
Helmanto, 2020).

Di sekolah dasar, penerapan CLT dapat memberikan banyak manfaat. Selain meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris, metode ini juga membantu mereka
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, bekerja sama dalam kelompok, serta
memahami dan menghargai perbedaan budaya. Metode ini menekankan pengajaran bahasa secara
alami, mirip dengan cara anak-anak belajar bahasa, di mana arti disampaikan secara langsung
melalui demonstrasi dan tindakan tanpa perlu menerjemahkan atau menggunakan bahasa asli
pembelajar (Foss, 2011). Peran guru dalam pendekatan Communicative Language Teaching (CLT)
sangat signifikan dalam membentuk pengalaman pembelajaran yang efektif dan berarti bagi siswa.
Sebagai fasilitator pembelajaran, guru bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung interaksi aktif siswa dalam bahasa target (Qoriah & Farisya, 2022). Mereka
menyediakan stimulus komunikatif melalui aktivitas yang menantang dan relevan, serta
memberikan umpan balik konstruktif untuk membimbing siswa dalam pengembangan
kemampuan berbahasa. Selain itu, guru juga mendorong kolaborasi antara siswa dalam aktivitas
kelompok, diskusi, dan permainan peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi mereka
(Thamarana, 2015). Dengan memotivasi dan mendorong partisipasi siswa, guru dapat
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menciptakan suasana kelas yang dinamis, interaktif, dan mendukung perkembangan kemampuan
berkomunikasi siswa dalam bahasa target secara efektif. Melalui aktivitas yang interaktif dan
kontekstual, siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga pembelajaran
bahasa menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Selain itu, metode CLT juga mendorong siswa
untuk terlibat dalam proses penulisan yang meliputi fase berimajinasi, penulisan draft, pengeditan,
dan evaluasi tulisan (Sya, 2015).

Pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) menawarkan metode inovatif dan
efektif dalam pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. Fokus utama dari CLT adalah
mengembangkan kemampuan komunikatif siswa dalam bahasa Inggris agar mereka dapat
berkomunikasi dengan lancar dan efektif dalam berbagai situasi sehari-hari. Dengan menekankan
interaksi langsung dalam bahasa target, pendekatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar
mampu menggunakan bahasa Inggris secara fungsional dan relevan. Melalui penerapan CLT,
pendidikan bahasa tidak hanya berfokus pada penguasaan tata bahasa, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis secara komunikatif.
CLT tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan bahasa siswa, tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan berkomunikasi yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan masa
depan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini mencakup studi kepustakaan dan
observasi. Studi kepustakaan melibatkan proses pengumpulan dan analisis teori-teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. Dalam konteks ini, peneliti merujuk pada berbagai
sumber literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan publikasi lainnya untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang topik penelitian yang sedang diteliti. Proses studi kepustakaan ini
membantu peneliti dalam membangun landasan teoritis yang kuat dan mendalam terkait dengan
subjek yang diteliti. Sementara itu, penelitian observasi dilakukan dengan cara mengamati
langsung fenomena atau kejadian yang sedang berlangsung. Dalam konteks artikel ini, observasi
dilakukan saat teman sekelas melakukan presentasi, yang memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk mengamati secara langsung interaksi dan komunikasi yang terjadi dalam situasi nyata.
Observasi ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang relevan dan akurat tentang
perilaku dan interaksi yang terjadi dalam konteks pembelajaran bahasa.

Metode penelitian yang digunakan, yaitu studi kepustakaan dan observasi, merupakan
pendekatan yang komprehensif dalam mengumpulkan data dan informasi terkait dengan topik
penelitian. Data yang dikumpulkan berasal dari berbagai sumber literatur, dokumentasi, serta
pengamatan langsung yang dilakukan selama proses penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan analisis mendalam untuk memahami dan menginterpretasikan makna dari informasi
yang diperoleh. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk menyusun artikel dengan
mengintegrasikan temuan dari sumber-sumber referensi dan hasil observasi, sehingga
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif terkait dengan metode
Communicative Language Teaching dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris.
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Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran bahasa Inggris menggunakan metode Communicative Language Teaching
(CLT) bertujuan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi siswa dalam situasi nyata dan
kontekstual. Implementasi metode ini dapat diawali dengan memberikan latihan penyemangat
berupa lagu-lagu yang relevan sebagai pemanasan. Langkah ini sangat penting untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan mengurangi ketegangan siswa. Dengan menyanyikan
lagu-lagu yang familiar dan mudah diikuti, siswa akan merasa lebih rileks dan siap untuk belajar.
Lagu-lagu ini dipilih karena liriknya yang sederhana dan langsung berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari. Setelah pemanasan, guru memberikan ringkasan sederhana tentang materi
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya mengenal jati diri. Dalam tahap ini,
penggunaan musik berperan penting. Guru dapat menyampaikan materi seperti memperkenalkan
diri (nama, hobi, tempat tinggal) melalui lagu-lagu dengan lirik yang mudah dipahami. Musik
membantu menarik perhatian siswa dan memudahkan mereka untuk mengingat konsep yang
diajarkan. Misalnya, guru bisa menyanyikan lagu yang liriknya berisi perkenalan diri dalam bahasa
Inggris, sehingga siswa bisa menirukan dan memahami konteks penggunaannya.

Setelah siswa terbiasa dengan lagu-lagu tersebut, mereka didorong untuk aktif bernyanyi
dan menunjukkan keberanian mereka untuk maju ke depan kelas. Aktivitas ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri siswa tetapi juga memperkuat kemampuan berbicara mereka
dalam bahasa Inggris. Dengan bernyanyi di depan kelas, siswa belajar untuk mengatasi rasa gugup
dan berlatin pengucapan serta intonasi yang benar. Setelah tahap bernyanyi, guru
mengimplementasikan dialog sehari-hari menggunakan boneka sebagai alat bantu. Misalnya,
siswa dapat berlatih berkomunikasi tentang nama, hobi, dan tempat tinggal dengan menggunakan
boneka. Boneka ini dapat berfungsi sebagai perantara yang membuat suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan menarik. Siswa akan merasa lebih nyaman berbicara dengan perantara boneka
bersama teman sebayanya, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam
kelas. Misalnya, satu siswa dapat memegang boneka dan bertanya, "What is your name?"
sementara teman sebaya menjawab menggunakan boneka yang berbeda, "My name is Susi."”

Selain menggunakan boneka, metode CLT juga diterapkan melalui diskusi kelompok.
Guru dapat membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil dan memberikan topik diskusi yang
relevan, seperti macam-macam buah-buahan. Siswa diajak untuk saling bertanya dan berdiskusi
mengenai topik tersebut, sehingga mereka bisa membedakan antara berbagai jenis buah dan
tumbuhan. Diskusi ini mendorong siswa untuk berinteraksi satu sama lain, menggunakan bahasa
Inggris dalam konteks yang bermakna. Misalnya, dalam kelompok, seorang siswa bisa bertanya,
"What fruit do you like?" dan siswa lain menjawab, "I like apples.” Untuk memperkaya
pengalaman belajar, siswa juga diajak untuk bermain peran (role-playing). Dalam aktivitas ini,
mereka dapat berlatih dialog dalam situasi nyata, seperti berbelanja di pasar, memesan makanan
di restoran, atau bertanya arah di jalan. Bermain peran memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menggunakan bahasa Inggris dalam konteks yang mendekati kehidupan nyata, sehingga mereka
bisa belajar bagaimana mengekspresikan diri dengan lebih alami dan percaya diri. Misalnya,
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seorang siswa bisa berperan sebagai pembeli yang bertanya, "How much is this apple?" sementara
siswa lain berperan sebagai penjual yang menjawab, "It is one dollar.”

Dalam metode Communicative Language Teaching (CLT), peran guru dan siswa sangat
berbeda dari pendekatan pengajaran tradisional. CLT menekankan pada pengembangan
kemampuan komunikasi siswa melalui interaksi langsung dalam situasi nyata. Guru dalam CLT
berperan sebagai fasilitator atau pemandu belajar yang membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa Inggris secara aktif. Sebagai fasilitator, guru dalam CLT tidak hanya
memberikan pengetahuan secara pasif kepada siswa tetapi juga mendorong mereka untuk terlibat
dalam aktivitas komunikatif yang memerlukan penggunaan bahasa Inggris. Guru membantu siswa
untuk berinteraksi, berdiskusi, bermain peran, dan berlatih berbicara dalam bahasa Inggris dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Mereka memberikan panduan, umpan balik, dan
dukungan yang diperlukan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi mereka.
Selain itu, guru juga berperan sebagai model yang baik dalam penggunaan bahasa Inggris. Mereka
menunjukkan kepada siswa bagaimana menggunakan bahasa dengan benar dan efektif dalam
situasi komunikasi yang berbeda. Guru juga dapat menyediakan berbagai sumber daya dan materi
pembelajaran yang relevan untuk mendukung proses pembelajaran siswa.

Secara keseluruhan, metode Communicative Language Teaching (CLT) memberikan
pendekatan pembelajaran bahasa Inggris yang interaktif dan kontekstual melalui berbagai aktivitas
seperti menyanyi, dialog dengan boneka, diskusi kelompok, dan bermain peran. Dengan
berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas ini, siswa tidak hanya belajar bahasa Inggris secara praktis
tetapi juga meningkatkan kemampuan komunikasi mereka dalam situasi sehari-hari. Metode ini
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif, memungkinkan siswa untuk
menggunakan bahasa Inggris dengan lebih percaya diri dan efektif. Guru dalam metode CLT
bukan hanya penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator aktif yang membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berkomunikasi melalui interaksi langsung dan praktik dalam
situasi nyata. Dengan demikian, CLT tidak hanya mengajarkan bahasa Inggris, tetapi juga
membantu siswa untuk benar-benar menguasai bahasa tersebut dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.

Metode Communicative Language Teaching (CLT) adalah pendekatan yang dirancang
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam bahasa Inggris dengan menempatkan
mereka dalam situasi yang meniru penggunaan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan metode ini melibatkan beberapa tahapan yang saling terkait untuk menciptakan
pengalaman belajar yang dinamis dan interaktif. Tahapan pertama adalah membangun pemahaman
siswa tentang konteks penggunaan bahasa Inggris dalam situasi nyata, seperti berkomunikasi di
restoran atau toko. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk berlatih berbicara dan
mendengarkan dalam situasi yang mirip dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan kemampuan bahasa mereka secara langsung
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1. Pemanasan dengan Lagu

Tahap pertama dalam pembelajaran dengan metode Communicative Language Teaching
(CLT) melibatkan memberikan latihan penyemangat berupa lagu-lagu yang dipilih dengan cermat.
Lagu-lagu seperti "Hello, How Are You?" atau "If You're Happy and You Know It" tidak hanya
menyenangkan tetapi juga relevan dengan materi pembelajaran. Tujuan utama dari aktivitas ini
adalah untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, membuat siswa lebih rileks, dan
mempersiapkan mereka untuk belajar dengan semangat (Bakar, 1967).

Bernyanyi bersama dalam bahasa Inggris juga memiliki manfaat edukatif yang signifikan.
Selain meningkatkan keterampilan mendengarkan dan pelafalan siswa, aktivitas ini membantu
memperkenalkan kosakata dasar dan frasa yang berguna (Rifai, 2021). Melalui lagu-lagu yang
sederhana dan mudah diikuti, siswa dapat terbiasa dengan intonasi dan pengucapan yang benar
dalam bahasa Inggris, memperkuat dasar penting dalam belajar bahasa asing (Tafreshi &
Pourgharib, 2020).

Dengan aktivitas bernyanyi sebagai langkah awal dalam pembelajaran bahasa Inggris
dengan metode CLT, siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang interaktif dan
menyenangkan (Kustini, 2019). Selain itu, mereka juga dapat membangun dasar yang kuat dalam
kemampuan komunikasi, meningkatkan keterampilan mendengarkan, pelafalan, serta
memperkenalkan mereka pada kosakata dasar yang relevan (Puspitadewi, 2021). Tahap ini
menjadi fondasi yang penting dalam mempersiapkan siswa untuk belajar bahasa Inggris dengan
lebih percaya diri dan efektif.

2. Penyampaian Materi melalui Musik

Setelah melakukan pemanasan, guru dapat memanfaatkan musik sebagai alat untuk
menyampaikan ringkasan sederhana tentang materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
kepada siswa (Marjoni & Indrapraja, 2016). Misalnya, dalam mengenalkan konsep perkenalan
diri, guru dapat menggunakan lagu yang liriknya mencakup informasi tentang nama, hobi, dan
tempat tinggal. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar konsep tersebut secara teoritis,
tetapi juga melalui pengalaman mendengarkan dan menyanyikan lagu, yang dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka (F. Lestari & Respati, 2021).

Penggunaan musik dalam pembelajaran tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik,
tetapi juga membantu siswa dalam mengingat dan memahami konsep yang diajarkan (Febriyona
et al., 2019). Melalui lagu, siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran, sehingga
memungkinkan mereka untuk memperoleh informasi dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif (Melalolin et al., 2020). Dengan demikian, penggunaan musik sebagai alat pembelajaran
tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga memperkuat retensi informasi yang
disampaikan.

Dalam konteks pembelajaran, musik dapat menjadi sarana yang efektif untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa (Marwi et al., 2023). Dengan
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mengintegrasikan musik dalam pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan interaktif, di mana siswa dapat merasakan kegembiraan dan keterlibatan yang tinggi.
Dengan demikian, penggunaan musik sebagai alat pembelajaran tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu mereka dalam memahami dan mengingat konsep-
konsep yang diajarkan dengan lebih baik.

3. Aktivitas Bernyanyi dan Keberanian untuk Maju

Pada tahap berikutnya, siswa didorong untuk aktif bernyanyi dan menunjukkan keberanian
mereka dengan maju ke depan kelas (Rahmatullah et al., 2023). Aktivitas ini bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa Inggris di depan orang lain. Melalui
kegiatan ini, siswa diberi kesempatan untuk melatih keterampilan berbicara dan mengekspresikan
diri secara lisan dengan lebih percaya diri. Dengan menyanyikan bagian dari lagu yang telah
dipelajari secara individu atau berkelompok, siswa dapat mengasah kemampuan berbicara mereka
dalam bahasa Inggris dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Apriliana et al., 2023).

Aktivitas menyanyi dan tampil di depan kelas juga membantu siswa untuk mengatasi rasa
gugup dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka (Hukmi & Febrialismanto, 2016).
Melalui pengalaman ini, siswa belajar bagaimana berbicara dengan jelas, mengekspresikan ide-
ide mereka, dan berkomunikasi dengan percaya diri. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka dalam bahasa Inggris dengan lebih efektif,
sambil merasakan dukungan dan apresiasi dari teman-teman sekelas dan guru (King, 2020).

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat hubungan antar siswa dan membangun suasana
kelas yang inklusif dan mendukung. Dengan saling mendukung dan memberikan dukungan positif
satu sama lain, siswa dapat merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris
di depan publik. Aktivitas ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan sosial, keberanian, dan kepercayaan diri
yang penting dalam berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan situasi sehari-hari.

4. Dialog dengan Menggunakan Boneka

Setelah siswa merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi bahasa Inggris, guru dapat
memperkenalkan aktivitas dialog sehari-hari dengan menggunakan boneka sebagai alat bantu
(Agusti, Mulyani, 2014). Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk berlatih berkomunikasi tentang
informasi pribadi seperti nama, hobi, dan tempat tinggal menggunakan boneka sebagai perantara.
Penggunaan boneka membantu menciptakan suasana belajar yang santai dan menarik, sehingga
siswa merasa lebih terbuka dan percaya diri dalam berlatih berbicara bahasa Inggris (Prihatmojo,
2020).

Boneka berperan sebagai alat bantu yang memfasilitasi interaksi antara siswa dan
memperkaya pengalaman belajar mereka. Dengan berkomunikasi melalui boneka, siswa dapat
melatih keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris secara interaktif dan menyenangkan
(Maru’ao, 2020). Aktivitas ini juga memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara dalam konteks
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sehari-hari dengan cara yang aman dan mendukung, tanpa tekanan yang berlebihan. Melalui
dialog-dialog yang dilakukan dengan boneka, siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
kemampuan berkomunikasi mereka secara bertahap (Mollah, 2019).

Selain itu, kegiatan menggunakan boneka dalam aktivitas dialog sehari-hari juga
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan berinteraksi dengan teman
sekelas. Dengan bergantian mengajukan pertanyaan dan menjawabnya menggunakan boneka,
siswa dapat belajar secara kolaboratif dan saling mendukung satu sama lain. Hal ini tidak hanya
memperkuat keterampilan berbicara bahasa Inggris, tetapi juga membangun kerjasama dan
kebersamaan di dalam kelas. Dengan demikian, penggunaan boneka dalam aktivitas dialog
merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam
bahasa Inggris secara menyenangkan dan interaktif.

5. Diskusi Kelompok

Metode Communicative Language Teaching (CLT) menekankan pentingnya kegiatan
diskusi kelompok dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Dengan membagi siswa ke dalam
kelompok kecil, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi secara aktif dan
mempraktikkan kemampuan berkomunikasi mereka (Hasanah & Himami, 2021). Diskusi
kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk mengaplikasikan kosakata yang telah dipelajari
dalam konteks yang nyata dan relevan, seperti membahas berbagai macam buah-buahan. Selain
itu, melalui diskusi kelompok, siswa juga diajak untuk mengembangkan keterampilan bertanya
dan memberikan jawaban dengan jelas, sehingga memperkuat pemahaman mereka tentang bahasa
Inggris (Sunarto & Rohita, 2021).

Dalam kelompok diskusi, siswa tidak hanya belajar untuk menyampaikan pendapat pribadi
mereka tetapi juga untuk mendengarkan pandangan dari teman sekelompok (Cadisa, Velencia,
Salsa & Dwikristanto, Yanuard, 2022). Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara
dan mendengarkan siswa, tetapi juga memperluas pemahaman mereka tentang berbagai sudut
pandang. Selain itu, diskusi kelompok juga mendorong siswa untuk bekerja sama dalam mencari
solusi, memecahkan masalah, dan mencapai pemahaman bersama (Salam, 2023). Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar tentang bahasa Inggris, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kerjasama yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Selama diskusi kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk berlatih menggunakan
kosakata yang mereka pelajari dalam konteks percakapan yang autentik. Dengan saling bertukar
informasi dan pendapat tentang topik yang diberikan, siswa dapat memperkaya kosakata mereka
dan memperkuat pemahaman tentang struktur kalimat dalam bahasa Inggris (Budihartini, 2022).
Selain itu, diskusi kelompok juga membangun rasa percaya diri siswa dalam berkomunikasi dalam
bahasa Inggris dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Dengan demikian, metode
CLT melalui kegiatan diskusi kelompok tidak hanya membantu siswa dalam memperoleh
kemampuan berbahasa yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan
kognitif yang penting bagi perkembangan mereka secara holistik.
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6. Bermain Peran (Role-Playing)

Salah satu metode yang efektif untuk memperkuat pembelajaran bahasa Inggris dalam
metode Communicative Language Teaching (CLT) adalah melalui bermain peran atau role-
playing. Dalam aktivitas ini, siswa diberi kesempatan untuk berlatih dialog dalam situasi nyata
sehari-hari, seperti berinteraksi saat berbelanja di pasar, memesan makanan di restoran, atau
bertanya arah di jalan. Dengan bermain peran, siswa dapat mengaplikasikan kosakata dan struktur
kalimat yang telah dipelajari dalam konteks yang mendekati kehidupan nyata, sehingga
memperkuat pemahaman dan penguasaan bahasa Inggris mereka (P. Lestari, 2019). Aktivitas role-
playing juga membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan lebih
alami dan percaya diri, karena mereka terlibat langsung dalam situasi yang menuntut penggunaan
bahasa Inggris secara praktis (Adawiah & Qomariyah, 2023).

Dalam bermain peran, siswa dapat menempati peran berbagai karakter dalam situasi yang
berbeda, sehingga mereka dapat melatih berbagai kemampuan berbahasa seperti meminta
informasi, memberikan instruksi, atau menyampaikan keinginan. Misalnya, seorang siswa dapat
berperan sebagai pembeli yang bertanya tentang harga sebuah buah, sementara siswa lain berperan
sebagai penjual yang memberikan informasi tentang harga dan produk tersebut. Melalui interaksi
ini, siswa tidak hanya belajar tentang bahasa Inggris secara teoritis, tetapi juga mengasah
keterampilan berkomunikasi praktis yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, bermain peran dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menggunakan bahasa tersebut
secara efektif dalam berbagai situasi komunikasi.

Kesimpulan

Metode Communicative Language Teaching (CLT) merupakan pendekatan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam bahasa Inggris melalui penggunaan
situasi nyata dan kontekstual. Dengan mengubah peran guru menjadi fasilitator yang mendukung
siswa dalam mengembangkan keterampilan berbahasa secara aktif, CLT memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mempraktikkan dan mengaplikasikan pengetahuan bahasa mereka dalam situasi
yang bermakna dan relevan. Salah satu aspek penting dari CLT adalah penggunaan aktivitas yang
menyenangkan dan interaktif untuk memotivasi siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Aktivitas seperti pemanasan dengan lagu-lagu sederhana, penggunaan musik dalam
penyampaian materi, bernyanyi, dan bermain peran dengan boneka membantu siswa merasa lebih
rileks, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperkuat pemahaman mereka dalam
berkomunikasi bahasa Inggris.

Diskusi kelompok dan bermain peran merupakan komponen penting dalam CLT yang
memungkinkan siswa untuk bekerja sama, memperluas kosakata, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, dan mengaplikasikan keterampilan berbahasa mereka dalam situasi kehidupan
nyata. Melalui aktivitas ini, siswa dapat belajar secara aktif, meningkatkan kemampuan
komunikasi, dan memahami penggunaan bahasa Inggris secara praktis. Secara keseluruhan,
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metode CLT memberikan pendekatan pembelajaran bahasa Inggris yang holistik dan efektif.
Dengan fokus pada interaksi langsung, penggunaan bahasa dalam konteks kehidupan sehari-hari,
dan partisipasi aktif siswa, CLT membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi
mereka secara alami dan menyenangkan. Guru sebagai fasilitator berperan dalam membimbing
siswa menuju pemahaman yang lebih baik tentang bahasa Inggris sebagai keterampilan
komunikasi yang penting untuk kehidupan sehari-hari.
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